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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis musik pada film “Soegija” secara 
musikologis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan studi 
pustaka, observasi dan wawancara. Hasil penelitian yang diperoleh adalah 
spotting musik merupakan proses penting dalam sebuah scoring musik pada film. 
Spotting musik pada sebuah film lazimnya memiliki pengaruh besar terhadap 
gambar di layar dengan para penonton. Musik yang digunakan di dalam setiap 
adegan tampak disesuaikan dengan gambar, sehingga memunculkan pandangan 
kepada penonton bahwa musik memiliki peran yang khusus terhadap sebuah 
adegan. Seorang penata musik dan sutradara seharusnya dapat benar-benar 
berfikir ekstra dalam proses spotting musik, karena proses tersebut adalah proses 
yang paling menentukan kesuksesan sebuah film jika ditinjau dari fungsi musik 
dalam sebuah film. Penempatan musik pada emosi atau suasana yang kurang tepat 
dapat membuat kualitas film menjadi buruk, sebaliknya jika musik ditempatkan 
pada situasi yang tepat maka, adegan yang membutuhkan perlakuan khusus 
tersebut dapat menjadi lebih kuat maknanya dan maksudnya.  
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Adegan : sebuah segmen pendek dalam sebuah film yang 
menunjukan aksi yang berhubungan dan terikat oleh ruang, 
waktu, isi cerita, tema, karakter, atau motif. Satu adegan 
biasanya terdiri atas beberapa shot yang saling 
berhubungan. 
 
Close-up : teknik pengambilan gambar untuk memperlihatkan 
ekspresi wajah dengan jelas serta gestur yang mendetail.  
 
Crane-shot : pergerakan kamera akibat perubahan posisi kamera secara 
vertikal, horizontal, atau ke arah manapun sejauh kamera 
masih berada di atas tanah.  
 
Cut-in : transisi langsung dari objek yang jauh ke objek yang lebih 
dekat dalam objek yang sama. 
 
Cut : transisi antara dua objek secara langsung. 
Cut-away                  : transisi langsung yang menjauh dari objek sebelumnya 
atau berganti objek yang lainnya. 
 
Diegetic Sound         : seluruh suara yang berasal dari dalam cerita film. 
Editing : pemilihan serta penyambungan shot-shot yang telah 
diambil. 
 
Extreme close-up  : jarak kamera yang memperlihatkan gambar yang 
mendetail pada objek. 
 
Extreme Long shot  : Jarak kamera sangat jauh dari objek. 
Fade  : transisi dimana suara suara secara perlahan bertambah 
keras (fade in) dan secara perlahan kembali bertamabah 
lembut (fade out) 
 
Frame  : Batas wilayah gambar yang ditangkap oleh kamera 
(bingkai). 
 
Hardware : Perangkat keras dalam komputer. 
Long Shot : Jarak kamera memperlihatkan objek secara jelas, namun 
lingkungan atau latar belakang masih tampak dominan. 
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Medium Close Up : Jarak kamera yang memperlihatkan tubuh manusia dari 
dada hingga kepala. 
 
Medium Long Shot : Jarak kamera yang memperlihatkan tubuh manusia dari lutut 
hingga kepala.  
 
Medium Shot : Jarak kamera yang memperlihatkan tubuh manusia dari 
pinggang hingga kepala. 
 
Mise-en-scene : Segala aspek yang berada di depan kamera yang akan 
diambil gambarnya. 
 
Mood : Kejiwaan atau emosi seseorang. 
Monolog : Kalimat yang diucapkan oleh seorang karakter pada dirinya 
sendiri atau untuk orang lain. 
 
Naratif : Rangkaian peristiwa yang berhubungan dan terikat oleh 
logika sebab-akibat. 
 
Offscreen Sound : Suara yang dihasilkan oleh karakter atau objek dari luar 
frame. 
 
Pan  : Pergerakan kamera secara horisontal (kanan ke kiri) dengan 
posisi kamera tetap pada tempatnya. 
 
Picture Lock : hasil editing gambar yang sudah dalam keadaan lock (tidak 
berubah) dan sudah disetujui oleh para produser dan 
sutradara. 
 
Plot : Rangkaian peristiwa dalam film yang disajikan pada 
penonton secara visual dan audio. 
 
Sinematografi : Perlakuan sineas terhadap kamera serta stok filmnya. 
Software : Perangkat lunak pada komputer. 
Shot : Durasi sebuah gambar. 
Shooting : Proses pengambilan gambar pada film. 
Spotting Musik : Titik penempatan musik pada suatu picture lock. 
Timing Notes : deskripsi decara detail di dalam setiap shot, cut, dan garis 
besar dialog di dalam keseluruhan film 
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A. Latar Belakang. 
Kehadiran musik sebagai bagian dari kehidupan manusia bukanlah 
sesuatu hal yang baru. Musik merupakan salah satu bentuk kesenian yang 
begitu dekat dengan kehidupan manusia yang selalu diperdengarkan serta 
dipertunjukan di berbagai tempat. Musik memiliki fungsi yang besar dalam 
kehidupan manusia.  
Musik mengandung nilai dari norma-norma yang menjadi proses bagian 
dari kebudayaan. Berdasarkan peristiwa-peristiwa bersejarah dalam perjalanan 
hidup anggota masyarakatnya, setiap budaya di dunia memiliki musik yang 
khusus diperdengarkan dan dimainkan (Djohan, 2006 : 23).  Budaya primitif 
sebagai contoh, musik dalam budaya tersebut sangat disakralkan karena 
dianggap memiliki kekuatan magis atau supranatural, sehingga musik hanya 
dapat dipergunakan pada upacara-upacara tertentu. 
Musik merupakan ilmu pengetahuan dan seni pengaturan nada untuk 
menghasilkan komposisi yang memiliki satu kesatuan dan terus berlanjut 
(Djohan, 2009: 276). Komposisi tersebut menghasilkan nada, rythm, dan 
harmoni yang disinkronisasian sehingga menjadi suatu melodi yang utuh. 
Proses pembuatan sebuah musik lazimnya dapat terinspirasi dari komposer 
terkenal, musik-musik populer, maupun dari keadaan disekitar komposer. 
 





Musik menjadi bagian pendukung utama dalam melengkapi dan 
menyempurnakan beragam bentuk kesenian dalam berbagai budaya (Djohan, 
2006: 23). Film merupakan salah satu bentuk kesenian tersebut. Film 
merupakan seni yang menggabungkan dirinya dalam berbagai jenis seni lain 
(Mangunhardjana 1976: 116). Berbagai jenis seni lain tersebut antara lain: 
sudut pengambilan, ukuran, penyusunan gambar-gambar menyangkut seni 
lukis. Tata suara dan musik menyangkut seni suara dan musik. Percakapan 
dan permainan para aktor menyangkut seni drama, dan penulisan cerita serta 
pengolahan lakonnya menyangkut seni sastra. 
Menurut Pratista (2008, 1-2), Film secara umum dapat dibagi atas dua 
unsur pembentuk. Pertama yakni unsur naratif, yang berupa perlakuan cerita 
dalam film yang mencakup penokohan, masalah, lokasi, dan waktu. Kedua, 
unsur sinematik yang berupa aspek-aspek teknis dalam produksi sebuah film 
antara lain Mise-en-scene, sinematografi, editing, dan suara. Unsur naratif dan 
unsur sinematik tersebut harus saling terhubung, sehingga masing-masing 
unsur tersebut tidak dapat berdiri sendiri untuk membentuk sebuah produksi 
film. 
Produksi film di Indonesia sejauh ini sudah semakin maju dan 
berkembang. Produksi musik filmpun juga ikut berkembang sehingga sangat 
di butuhkan penelitian lebih lanjut. Musik merupakan salah satu bagian dari 
aspek suara, di samping dialog dan efek suara dalam unsur sinematik sebuah 
film (Pratista, 2008: 149). Musik film merupakan objek yang akan diteliti 
dalam penelitian ini, terutama pada spotting musik.  





Musik dan film adalah bagian yang melekat dan tidak bisa dipisahkan. 
Musik dapat mengekspresikan perasaan, kesadaran, dan bahkan pandangan 
hidup (ideologi) seseorang (Tincknell, 2006: 144). Musik dalam sebuah film 
lazimnya digunakan untuk mempertegas sebuah adegan agar lebih kuat 
maknanya. Adegan merupakan segmen pendek dalam sebuah film yang 
menunjukan aksi yang berhubungan dan terikat oleh ruang, waktu, isi cerita, 
tema, karakter, atau motif. 
Penulis memilih film “Soegija” (2012) karena memiliki struktur naratif 
serta beragam variasi teknik dari seluruh unsur sinematiknya, terutama pada 
aspek suara yang akan diteliti lebih lanjut. Penggunaan musik serta jenis lagu 
yang beragam dalam sepanjang film merupakan salah satu hal yang menonjol 
dalam aspek suara. Film “Soegija” menggunakan berbagai jenis musik serta 
lagu yang berbeda dalam tiap adegannya, sehingga musik pada film “Soegija” 
dianggap cukup menarik untuk diteliti lebih lanjut. 
Spotting musik merupakan titik penempatan musik dalam suatu 
rangkaian picture lock pada sebuah film (www.robin-hoffmann.com). Picture 
Lock merupakan hasil editing gambar yang sudah dalam keadaan lock (tidak 
berubah) yang sudah disetujui oleh Produser dan sutradara. Spotting musik 
merupakan hasil pemikiran dari sutradara dan penata musik dalam 
menentukan konsep, musik tema, jenis musik, atau instrumentasi yang akan 
dipergunakan. Penulis menganalisis Spotting musik yang dipergunakan dalam 
film “Soegija” ditinjau dari fungsi-fungsi musik pada film.  
 





B. Rumusan Masalah. 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut maka rumusan 
masalah pada Analisis Spotting Musik Pada Film “Soegija” adalah: 
1. Bagaimana latar belakang spotting musik pada film “Soegija” ditinjau 
dari fungsi musik pada setiap cue di film tersebut? 
2. Apa yang mempengaruhi pengelompokan jenis musik serta 
instrumentasi apa saja yang dipergunakan dalam setiap cue? 
 
C. Tujuan Penelitian. 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 
hal-hal berikut ini: 
1. Untuk menjelaskan spotting musik pada film “Soegija” ditinjau dari 
fungsi musik pada film. 
2. mengidentifikasi pengelompokan jenis musik dan instrumentasi yang 
dipergunakan untuk mendukung pengadeganan dalam film “Soegija”. 
 
D. Manfaat Penelitian. 
1. Manfaat untuk masyarakat umum. 
Manfaat untuk masyarakat umum adalah untuk memberikan 
wawasan yang lebih jelas tentang Spotting musik pada film, khususnya 
untuk masyarakat umum yang ingin mempelajari spotting musik pada film 
secara otodidak. 
 





2. Manfaat untuk institusi jurusan. 
Untuk  jurusan musik, maka penelitian ini memberikan manfaat secara: 
• Teoretis, untuk menambah literatur penelitian tentang spotting 
musik pada film, serta sebagai sumber bagi yang membutuhkan 
uraian deskripsi tentang spotting musik pada film. 
• Praktis, untuk mahasiswa komposisi atau penata musik yang ingin 
belajar mengenai spotting musik pada film. 
3. Manfaat untuk pribadi. 
Manfaat untuk pribadi adalah menambah wawasan lebih luas 
tentang adanya hubungan erat antara musik dengan film. Penulis mendapat 
banyak pembelajaran tentang scoring musik pada film, terutama pada 
spotting musik film. 
 
E. Tinjauan Pustaka. 
Pengetahuan dan pemahaman penulis dalam penulisan tugas akhir ini 
tentu membutuhkan data dan informasi yang akurat, maka penulis terlebih 
dahulu meninjau hasil-hasil penelitian. Sumber-sumber tertulis diambil dari 
buku-buku cetak yang memiliki kaitan erat dengan pokok masalah dalam 
penelitian ini. 
Dasar buku yang digunakan dalam menunjang penulisan tugas akhir ini 
adalah tulisan dari Roger Manuell dan John Huntley yang berjudul The 
Technique Of Film Music (British, The British Film Academy, 1956). Jika 
film dibuat dengan baik, maka fungsi musik ialah untuk menggabungkan 





sepotong film sehingga mempunyai awal dan akhir (Manuell&Huntley, 1956: 
335). Dalam penelitian ini penulis harus mengerti mengenali fungsi dan 
tekhnik dalam pembuatan musik film. Buku ini juga menjelaskan tentang 
sejarah awal perkembangan musik film serta tekhnik dalam pembuatan musik 
film. 
Ian Conrich dan Estella Tincknell dalam bukunya berjudul Film’s 
Musical Moments (Edinburgh, Edinburgh University Press, 2006). Ilustrasi 
musik merupakan elemen terpenting dalam pembuatan suatu film terkenal 
(Conrich&Tincknell, 2006: 132). Dalam penelitian ini peneliti harus mengerti 
fungsi dari musik film dan pengaruh dari musik terhadap film itu sendiri, 
karena Buku ini menjelaskan tentang pengaruh musik pada film terhadap 
mood, ingatan masa lampau dan sebagai konsumsi publik 
(Conrich&Tincknell, 2006: 133). 
Robin Hoffmann dalam blognya 14 oktober 2011 yang berjudul What 
The Function Of Film Music? Menjelaskan, bahwa musik memiliki peran 
penting di dalam sebuah film. Blog ini sangat membantu dalam menjelaskan 
arti dan proses sebuah spotting musik dan membantu penulis dalam proses 
penulisan penelitian pada analisis spotting musik (www.robin-
hoffmann.com). 
Beberapa buku-buku tersebut saling mendukung satu sama lain untuk 
dijadikan sebuah referensi yang tepat dalam penulisan ini. Buku-buku 
tersebut sangat berguna dan dapat membantu penulis menjelaskan 





permasalahan yang terdapat dalam Analisis Spotting Musik Pada Film 
“Soegija”. 
 
F.  Landasan Teori. 
Mengenal Film sebuah buku karangan A. Margija Mangunhardjana, SJ  
memaparkan tentang sejarah awal dan pengertian sebuah film. Buku ini 
sangat membantu penulisan pada bab penataan suara dan sejarah film bisu 
sampai film bersuara, serta menerangkan fungsi dan pengertian dari musik 
pada film (Mangunhardjana, 1976: 74). Buku ini sangat membantu penulis 
dalam penulisan sejarah perkembangan musik film. 
Memahami Film sebuah buku karya Himawan Pratista (Yogyakarta, 
Homerian Pustaka, 2008) sangat mendukung dalam penelitian ini. Buku ini 
menjelaskan tentang unsur-unsur pembentuk film yaitu aspek naratif dan 
aspek sinematik (Pratista, 2008: 1). Buku ini berguna untuk memahami 
pengetahuan tentang film yang biasanya hanya dinilai dari cerita atau tema, 
akting pemain, dan sedikit pada sinematografi. Unsur mise en scene, editing 
dan suara seharusnya juga dapat dinilai. 
Sebuah buku yang berjudul Dictionary Of Music karangan Michael 
Kennedy menjelaskan tentang berbagai macam istilah-istilah musik 
(Kennedy: 2005: 251). Buku ini sangat membantu penulis pada bagian 
pengartian istilah-istilah musik yang tidak dipahami oleh penulis. 
Sebuah buku yang berjudul Psikologi Musik karya dari Djohan 
menuliskan tentang musik dan emosi (Djohan, 2009: 23). Buku ini sangat 





membantu dalam penelitian emosi yang dibangun dalam Spotting musik, 
seperti musik dan emosi yang saling berhubungan, seperti adegan tertentu 
pada sebuah film yang disisipkan sebuah musik untuk mempertegas adegan 
sehingga memunculkan suatu hal yang emosional. Buku ini juga membantu 
penulis dalam menentukan kesimpulan tentang penelitian. 
Joseph M. Boggs dan Dennis W. Petrie dalam bukunya yang berjudul 
The Art of Watching Film’s menuliskan tentang fungsi dan peran musik 
secara lebih khusus. Musik memiliki 2 fungsi dasar dalam sebuah film serta 
memiliki beberapa fungsi spesial (Boggs&Petrie, 2000: 249-262). Buku ini 
sangat membantu penulis pada penulisan fungsi musik dalam film pada BAB 
II. 
 Reignald Smith Brindle dalam bukunya yang berjudul Musical 
Composition (New York, Oxford University Press, 1986) menjelaskan tentang 
musik film dan televisi, fungsi musik film, macam-macam jenis musik pada 
film, serta proses pembuatan suatu komposisi musik pada film (Brindle: 1986: 
3). Buku ini sangat membantu penulis di dalam penulisan pada bagian 
landasan teori. 
Dasar-dasar Apresiasi Film, sebuah buku karangan Marseli Sumarno 
memaparkan dasar-dasar memahami dan mengenali film dari segala unsur 
naratif maupun unsur sinematiknya. Buku ini membantu penulis pada 
penulisan fungsi musik pada film (Sumarno, 2006: 77-78 ). 
Frank Skinner dalam bukunya yang berjudul Underscore memaparkan 
tentang 2 tahap proses scoring musik (Skinner, tanpa tahun: 5). 2 Tahap 





proses scoring tersebut membantu penulis untuk membandingkan sistem kerja 
seorang penata musik, selain itu proses tersebut dapat mendukung pendapat 
dari Narasumber Djaduk Ferrianto. Buku ini membantu penulisan proses 
scoring musik pada film. 
Rubi N. Tomridjo dalam majalah Audio Pro ed November 2002. 
Membuat tulisan tentang Kualitas Rekaman Digital ditentukan oleh Konverter 
(Tomridjo, 2002: 96). Tulisan ini sangat membantu penulis dan memberikan 
pemahaman mengenai proses perekaman digital. 
Andriyanto dalam majalah Audio Pro ed Juli 2003. Membuat tulisan 
tentang Perjalanan Panjang Recording Audio. Tulisan ini memberi wawasan 
kepada penulis tentang sejarah dan perkembangan teknik perekaman audio 
dari analog dan digital (Andriyanto, 2003: 24).  
 
G. Metode Penelitian. 
Metode penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif dengan pendekatan secara musikologis. Metode penelitian 
kualitatif yaitu memberikan penjelasan mengenai keadaan atau gejala yang 
terjadi tanpa mengabaikan objek yang diteliti, dikarenakan data yang 
terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar bukan berupa angka-angka 
(Sugiyono, 2009: 13)  
Penelitian yang berjudul “Analisis Spotting Musik Pada Film “Soegija” 
menggunakan pendekatan musikologis. Definisi musikologis adalah 
pembelajaran musik atau elemen-elemen musik secara akademik (New Grove 





2001). Lingkup musikologis pada penelitian ini terdapat dalam pembahasan 
analisis spotting musik pada film, yang pada dasarnya musik film adalah 
media penghubung yang efektif antara gambar di layar dengan penonton 
(Mangunhardjana, 1976: 79). Pendekatan musikologis yang dilakukan pada 
penelitian ini adalah pada pendekatan unsur musik seperti jenis musik, 
instrumentasi musik, proses penciptaan musik, dan spotting musik. Data yang 
terkumpul dalam penelitian ini diperoleh dari beberapa sumber yaitu: 
1. Studi Pustaka. 
Studi Pustaka merupakan sebuah landasan teori dalam membuat suatu 
tulisan, dengan cara membaca dan mempelajari buku-buku yang relevan 
sebagai bahan informasi yang didapat dari sumber-sumber tertulis. Buku-buku 
tentang musik film, artikel-artikel yang menerangkan tentang proses spotting 
musik pada film serta sumber-sumber catatan yang berhubungan dengan 
penulisan tugas akhir. 
2. Observasi. 
Langkah ini dilakukan untuk mengumpulkan data dengan mengadakan 
pengamatan data secara langsung terhadap objek yang diteliti. Observasi 
dimaksudkan juga untuk mencapai penelitian ilmiah. Observasi pada 
penelitian ini dilakukan dengan cara menganalisis spotting musik pada film, 
dan menguji semua data yang sudah dikumpulkan. 
3. Wawancara. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik wawancara untuk 
mendapatkan informasi yang lebih dalam tentang objek penelitian. 





Wawancara adalah suatu cara untuk mengumpulkan data dengan mengajukan 
beberapa pertanyaan secara langsung kepada narasumber, sebagai sumber 
musisi terkait khususnya dengan tokoh musik yang bergelut dibidang musik 
film, tentunya dengan penata musik pada Film “Soegija” Bapak G. Djaduk 
Ferianto. 
 
H. Sistematika Penulisan. 
Sistematika ini dibuat untuk menyusun hasil seluruh tahap-tahap yang 
dilakukan selama observasi. Sistematika penulisan ini dibentuk dari bab-bab 
yang disusun secara keseluruhan, memuat tentang persoalan-persoalan dasar 
penelitian, kajian teoretis, pengungkapan data, analisis, dan kesimpulan. 
Dalam penulisan penelitian tugas akhir ini penulis mencoba menjabarkan 
secara sistematis atas beberapa bab antara lain, Bab I merupakan pendahuluan 
yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian dan 
sistematika penulisan. Bab II landasan teori yang berisi studi pustaka tentang 
objek penelitian. Bab III membahas tentang objek penelitian secara lebih 
khusus. Bab IV berisi tentang keseluruhan analisis yang menjadi inti penulisan 
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